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ABSTRAK

Islam adalah agama yang rahmatan lil alamin yang bertujuan untuk
menciptakan keadilan dan kesetaraan di muka bumi ini termasuk laki-laki
dan perempuan. Faktanya meskipun perintah tersebut sudah tertulis jelas
dalam Al-Qur’an dan Hadis namun masih banyak yang mendiskriminasi
kaum perempuan termasuk dalam menggunakan teks agama untuk
berdakwah apalagi di media baru. Media internet menjadi ladang
tumbuhnya budaya patriarki melalui beberapa hal, selain itu potret
keberagamaan perempuan sering ditampilkan hanya melalui satu sudut
pandang yaitu syar’i. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana bentuk dakwah yang ramah perempuan di media baru dengan
studi kasus Neswa.id. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis isi kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Neswa.id berdakwah menggunakan tulisan yang ada di websitenya
dengan merujuk dari beberapa keilmuan yaitu Al-Qur’an, Tafsir, Hadis dan
teori-teori lainnya yang ditulis menggunakan sudut pandang dan
pengalaman perempuan. Prinsip-prinsip dakwah ramah perempuan
perspektif KUPI seperti kerahmatan, kesalingan, kemanusiaan dan
kesemestaan dihadirkan dalam beberapa tema dan kategori tulisan sesuai
dengan tujuan Neswa.id vyaitu menciptakan alternatif ekspresi

keberagamaan kaum perempuan.

Kata Kunci: Dakwah, Neswa.id, Ramah Perempuan



ABSTRACT

Islam is the religion of rahmatan lil alamin which aims to create
justice and equality on this earth including men and women. In fact,
although the commandment has been clearly written in the Qur'an and
Hadith, there are still many discriminating against women, including in the
use of religious texts to preach especially in the new media. The Internet
media has become a growing field of patriarchal culture through several
things, besides that portraits of women's diversity are often displayed only
through one point of view, that is to say, the Qur'an. This study aims to
analyze how women-friendly publicity forms in the new media with a Neswa
case study. The results of this research show that Neswa.id used the writings
on its website with reference to some of the sciences such as the Qur'an,
Tafsir, Hadith and other theories written using the perspective and
experience of women. The principles of female-friendly worship are
presented in several themes and categories in accordance with the purpose

of Neswa.id, which is to create alternative expressions of women's diversity.

Keywords: Dakwah, Friendly Women, Neswa.id.



MOTTO

“Perempuan adalah cahaya Tuhan, Dia bukan dicintai secara
duniawi, dia berdaya kreatif, bukan hasil kreasi”.
(Jalaluddin Rumi)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadirnya internet sebagai media baru membuat aktivitas
dakwah semakin berkembang menjadi lebih mudah, lebih hemat
biaya dan berbeda dengan zaman dahulu. Dakwah melalui internet
merupakan media sangat efektif untuk saat ini, karena mad’u
sebagai pengguna internet menjadi pribadi yang aktif, interaktif dan
kritis sehingga mampu memilih materi dakwah mana yang ingin
dijangkau.! Dengan internet, seseorang dapat berdakwah sesuai
dengan keahlian dan kemampuan masing-masing selama bertujuan
untuk menyebarkan kebaikan, tidak harus seperti penceramah.
Pesan dakwah yang awalnya hanya berfokus dengan ibadah wajib,
saat ini sudah mengatur seluruh kehidupan manusia.?

Sayangnya kebebasan dan kemajuan teknologi tidak selalu
dibarengi dengan kemajuan hak asasi manusia salah satunya adalah
mengenai keadilan dan kesetaraan gender. Media terkadang menjadi
alat yang memperlihatkan kesenjangan terhadap kedudukan
perempuan dan laki-laki. Perempuan pada posisi marginal sebagai
objek dalam pemberitaan kasus-kasus tertentu dan citra perempuan

menjadi komoditas yang menarik pembaca. Selain itu, efek media

! Efa Rubawati, “Media Baru: Tantangan Dan Peluang Dakwah,” Jurnal Studi
Komunikasi 2, no. 1 (2018): 126-42, https://doi.org/doi: 10.25139/jsk.v2i1.510.
2 Rubawati.
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semakin massif menciptakan sosok perempuan dengan memperkuat
stereotif yang telah lama dibangun di masyarakat.®

Masih terdapat banyak konten di media massa dan media
sosial yang bias gender seperti tulisan maupun gambar. Beberapa
konten berbau agama maupun dakwah juga masih berbau patriarkis
yang bias gender. Salah satu kasus pemanfaatan media digital untuk
penyebaran wacana bias gender adalah fatwa dari ulama Arab Saudi
mengenai perempuan yang tidak diperbolehkan memakai bra ketika
berada di luar rumah. Hal ini secara tidak langsung memberikan
gambaran akan terbatasnya ruang berekspresi bagi perempuan
karena peraturan yang membebani hingga ke ranah pribadi.*
Wacana seperti ini jika disebarluaskan akan menyebabkan semakin
kuatnya budaya patriarki, juga menjauhkan Islam dari citra agama
yang rahmatan lil alamin.

Media harus menjadi ruang yang berperspektif gender
serta mematuhi kode etik yang berlaku. Pemberitaan dan
postingan di media dituntut untuk memproduksi konten yang
mengandung sensitivitas gender atau netral gender. Ide-ide konten
menggunakan kesetaraan serta keadilan gender diantara laki-laki
dan perempuan. Tayangan dalam media sudah saatnya
menampilkan keadilan dan kesetaraan gender dalam berbagai hal.
Tayangan tentang bagaimana perempuan perempuan berhak untuk

menyuarakan pendapat dan memilih untuk melanjutkan

% Benni Handayani and Yudi Daherman, “Wacana Kesetaraan Gender: Kajian
Konseptual Perempuan Dan Pelaku Media Massa,” Jurnal Ranah Komunikasi 4, no. 1 (2020).

4 Zalikho Su and Neng Hannah, “Pandangan Kongres Ulama Perempuan Indonesia
Terhadap Kekerasan Berbasis Gender Online Di Media Sosial Twitter,” Az-Zahra: Journal of
Gender and Family Studies, 2023.
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pendidikan serta karirnya, perempuan bisa menjadi kuat dan
melampau batas-batas stigma masyarakat, dan tayangan lainnya
yang mendukung kesetaraan gender °
Kongres Ulama Perempuan Indonesia berpendapat bahwa
perempuan mempunyai otoritas untuk mengaktualisasikan diri di
berbagai tempat termasuk media sosial. Perempuan sudah saatnya
untuk berkontribusi di ranah publik maupun media sebagai bentuk
aktualisasi hak-haknya tanpa dibatasi oleh banyak hal seperti
pelabelan agama dan sosial masyarakat yang misoginis. Sudah
seharusnya media berperspektif gender sehingga menciptakan
postingan yang pro gender dan mengutamakan nilai keagamaan
berperspektif gender.®
Mengingat pentingnya konten dakwah di media sosial yang
mengedepankan perspektif nilai-nilai kesetaraan gender, maka
sudah seharusnya media memperbanyak konten atau tulisan yang
ramah perempuan, salah satunya seperti yang dilakukan oleh media
online Neswa.id. Berdasarkan hal tersebut, tujuan adanya penelitian
ini untuk menjelaskan bagaimana dakwah ramah perempuan pada
media Newsa.id serta bagaimana pengemasan pesan dakwah
website tersebut.
B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan, berikut

adalah rumusan masalahnya:

5 Cherlita Christanti and Obed Bima Wicandra, “Kesetaraan Gender Dalam Iklan-lklan
Televisi Indonesia,” Nirmala 18, no. 2 (2018): 66—73, https://doi.org/10.9744/nirmana.18.2.66-
73.

® Su and Hannah, “Pandangan Kongres Ulama Perempuan Indonesia Terhadap
Kekerasan Berbasis Gender Online Di Media Sosial Twitter.”
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1. Mengapa konten Neswa.id memilih perempuan sebagai sasaran?

2. Bagaimana cara Neswa.id berdakwah di media baru?

3. Bagaimana dakwah ramah perempuan pada Neswa.id?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian mengacu dari rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui mengapa konten Neswa.id memilih
perempuan sebagai konten dan sasaran.

Untuk mengetahui bagaimana cara Neswa.id berdakwah di
media baru.

Untuk mengetahui bagaimana dakwah yang ramah terhadap

perempuan pada media Neswa.id.

2. Kegunaan Penelitian

a.

b.

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah
pengetahuan keilmuan dalam bidang media dan dakwah.

Secara praktis, diharapkan penelitian ini berkontribusi dalam
menambah pengetahuan masyarakat, dai dan pekerja media
untuk lebih gencar memproduksi dan menyuarakan konten-
konten yang ramah gender sehingga mewujudkan cita-cita

islam yang menjaga hak asasi manusia.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berfungsi sebagai acuan teori dan pembeda

dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Juga sebagai upaya

agar terhindar dari adanya plagiasi. Peneliti menggunakan empat

kajian pustaka yang dikutip dari beberapa jurnal dalam rentang
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waktu 2015-2022 untuk membedakan penelitian penulis dengan

penelitian yang telah dilakukan.

1. Penelitian berjudul Peran Perempuan dalam Dakwah
Kontemporer karya Lia Wati Harahap, mahasiswa Magister
Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga, dalam Jurnal
Komunika Islamika: Jurnal llmu Komunikasi dan Kajian Islam
Vol 9 No 1 2022. Metode deskriptif kualitatif dengan studi
penelitian lapangan digunakan pada penelitian ini. Dengan hasil
yang menyatakan bahwa perempuan dapat berdakwah
menyesuaikan dengan keadaannya masing-masing untuk
menjalankan kebaikan dan menjauhi laranganNya. Dakwah bisa
dilakukan dimana saja termasuk melalui media sosial.’
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian penulis, perempuan
dapat melakukan dakwah berdasarkan pengalaman dan sudut
pandang masing-masing, termasuk  dengan  ekspresi
keberagamaan mereka yang beragam.

2. Penelitian berjudul Ulama Perempuan dalam Dakwah Digital:
Studi Kebangkitan dan Perlawanan atas Wacana Tafsir
Patriarkis oleh Jamalul Muttagin,mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga. Penelitian ini dimuat dalam Jurnal Living Sufism:
Journal of Sufism and Psychotherapy Vol 1 No 1, Juni 2022.
Pendekatan kualitatif dengan teknik studi kepustakaan dan
lapangan digunakan pada penelitian ini. Pola serta pendekatan
dakwah digital perempuuan dilakukan dengan berdakwah secara

liberatif, progresif, dan dinamis, dakwah dengan kasih sayang

" Lia Wati Harahap, “Peran Perempuan Dalam Dakwah Kontemporer,” Komunikas
Islamika 9, no. 1 (2022).



6

dan cinta, dan menghasilkan pola-pola dan model dakwah yang
tersebar di ranah publik merupakan hasil dari penelitian ini.®
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian penulis, perempuan
dapat melakukan dakwah berdasarkan pengalaman dan sudut
pandang  masing-masing, termasuk dengan  ekspresi
keberagamaan mereka yang beragam.

3. Penelitian berjudul Cyberfeminisme dan Pemberdayaan
Perempuan melalui Media Baru karya Salim Alatas dan
Vinnawati Sutanto, mahasiswa STIKOM ITKP Jakarta, dalam
Jurnal Komunikasi Pembangunan Vol 17, No 2, Juli 2019.
Kualitatif deskriptif dengan penelusuran kepustakaan sebagai
metode peneltian dengan hasil bahwa kerja-kerja pemberdayaan
dan pembebasan terhadap perempuan sebagai bentuk
perlawanan terhadap dominasi laki-laki akan perempuan dengan
media baru disebut cyberfeminis.® Sedangkan berdasarkan hasil
penelitian penulis, perlawanan budaya patriarki yang dilakukan
oleh perempuan tidak harus dengan memerangi patriarki secara
langsung, namun Dberkarya sebaik-baiknya di bidang dan
ranahnya masing-masing. Menjadikan laki-laki sebagai mitra
untuk mewujudkan kebaikan dan keadilan.

4. Penelitian berjudul Advokasi Kebijakan RUU PKS: Analisis
Pemberitaan Media Perempuan Magdalene.co dan Konde.co

karya Purnama Ayu Rizky dan Chusnul Mar’iyah, mahasiswa

8 Jamalul Muttaqin, “Ulama Perempuan Dalam Dakwah Digital: Studi Kebangkitan Dan
Perlawanan Atas Wacana Tafsir Patriarkis,” Living Sufism: Journal of Sufism and
Psychotherapy 1, no. 1 (2022): 92-104.

® Salim Alatas and Vinnawaty Sutanto, “Cyberfeminisme Dan Pemberdayaan
Perempuan Melalui Media Baru,” Komunikasi Pembangunan 17, no. 2 (2019).
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Pascasarjana llmu Politik Universitas Indonesia, dalam Jurnal
The Journalish: Social and Government, Vol 2, No 2 Juni 2021.
Pendekatan kualitatif dengan analisis konten, wawancara dan
studi literature adalah metode penelitian ini. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa keberpihakan Konde.co mengenai advokasi
RUU PKS cukup banyak tetapi berita mereka lebih sedikit,
sedangkan Magdalene.co meskipun berita tentang RUU PKS
lebih konsisten, namun banyak teralihkan oleh isu-isu di ranah
lain.'° Sedangkan berdasarkan hasil penelitian penulis, artikel
yang berada pada Neswa.id sudah berpihak kepada perempuan
karena ditulis berdasarkan keresahan dan pengalaman
perempuan dari sudut pandang yang beragam.

5. Penelitian berjudul Ekspresi Keberagaman Online: Media Baru
dan Dakwah karya Afidatul Asmar pada Jurnal limu Dakwah,
Vol 40, No 1 tahun 2020. Hasil dari studi kasus terhadap respon
pendakwah dan umat terkait ekspresi keberagaman di dalam
penggunaan media baru. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa dai harus menjawab setiap permasalahan yang dimiliki
oleh jamaah dengan mengikuti perkembangan media baru.!!

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian penulis, selain da’i

harus mengikuti perkembangan zaman, dari juga diharuskan

memberikan alternatif pilihan pengetahuan apa yang diinginkan

oleh mad’u nya.

0 Pyrnama Ayu Rizky and Chusnul Mar’iyah, “Advokasi Kebijakan RUU PKS: Analisis
Pemberitaan Media Perempuan Magdalene.Co Dan Konde.Co,” TheJournalish: Social and
Government 2, no. 2 (2021): 036-046.

11 Afidatul Asmar, “Ekspresi Keberagaman Online: Media Baru Dan Dakwah,” Jurnal
Ilmu Dakwah 40, no. 1 (2020).
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Penelitian penulis dengan penelitian diatas memiliki
kesamaan yaitu menganalisis peran perempuan pada era media baru.
Perempuan diharapkan turut berpartisipasi untuk menciptakan
konten atau tulisan melalui media baru sehingga menciptakan media
yang ramah perempuan. Dari hasil penelitian yang disebutkan di
kajian pustaka, belum ditemukan penelitian mengenai bagaimana
cara menciptakan dakwah di media baru yang ramah terhadap
perempuan. Media baru dapat menjadi ruang dakwah yang
mumpuni untuk diisi oleh perempuan sehingga dapat menciptakan
dakwah yang sensitif gender.

E. Kerangka Teori
1. Dakwah

Dakwah berarti mengajak orang lain untuk berperilaku
sesuai dengan ajaran agama agar tercapai hidup yang sejahtera di
dunia dan akhirat.'? Dalam dakwah terdapat beberapa unsur yang
membuat kegiatan tersebut menjadi sempurna, diantaranya:

a. Dai

Dai merupakan seseorang yang bertugas menyebarkan
dakwah secara lisan, tulisan maupun perbuatan kepada orang
baik secara individu atau kelompok dengan berbagai metode dan
media. Dakwah dapat dilakukan oleh siapapun sesuai
profesinya, setiap muslim yang sudah baligh serta berakal sehat
dan memahami ajaran Islam, untuk meningkatkan kesadaran dan

pengamalan keberagamaan.®®

12 Samsul Munir Amin, Iimu Dakwah, 1st ed. (Jakarta: AMZAH, 2009).
13 A. Fikri Amiruddin Thsani, “Subjek Dakwah Islam Dalam Perspektif Al-Qur’an,”
Jurnal Kopis: Kajian Penelitian Dan Pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam 2, no. 1 (2019).
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Peran perempuan cukup besar dalam berdakwah
terutama di bidang keluarga, yang berfungsi untuk mendidik
anaknya agar kelak menjadi generasi yang beriman. Pada ranah
publik, perempuan harus menunjukkan kehadiran dan
partisipasinya dalam dakwah dengan mengemas dakwah dalam
bentuk yang berbeda untuk disampaikan ke masyarakat dan
media. Pengemasan tersebut salah satunya dapat dilakukan
melalui media sosial.**

b. Madu

Mad’u merupakan orang yang menjadi sasaran dakwah
yang dilakukan oleh dai. Karena perkembangan media, jenis
mad’u juga turut berkembang bukan hanya jamaah yang
mendengarkan cermaah namun juga dapat memberikan
informasi melalui media baru. Denis McQuail menguraikan
mad’u atau audiens menjadi beberapa karakter, diantaranya
audiens sebagai penonton dan pendengar yang terorganisir,
hadir di suatu tempat yang sama; audiens yang terpisah dari
ruang dan waktu; audiens yang memiliki keterikatan ruang dan
waktu mislanya melalui tayangan film; audiens menerima
konten berskala luas seiring berjalannya media elektronik;
terakhir audiens bermetamorfosis setelah adanya new media.’®
c. Pesan Dakwah

Muatan ceramah yang diberikan oleh dai disebut dengan
pesan dakwah, biasanya berisi pesan akidah, syariat, sejarah,

14 Susilawati Dwi dalam Siti Hariti Sastriyani, Women In Public Sector (Perempuan Di
Sektor Publik) (Yogyakarta: Tiara Kencana, 2008), 525.

15 Asna Istya Marwantika, “Potret Dan Segmentasi Mad’u Dalam Perkembangan Media
Di Indonesia,” Al-Adabiya 14, No 01 (2019).
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muamalah, akhlak serta prinsip pengetahuan dan teknologi.'®
Pesan dakwah dapat bersifat umum maupun khusus tergantung
tujuannya dan pesan tersebut harus sesuai dengan kebutuhan
mad’u. Dalam rangka dakwah yang ditujukan khusus untuk
perempuan maka diperlukan juga pesan dakwah yang sesuai
dengan kebutuhan perempuan. Menyikapi banyaknya dakwah
dan narasi agama yang bersifat patriarki diperlukan adanya
dakwah yang ramah terhadap perempuan. Pesan dakwah ramah
perempuan secara khusus dapat dispesifikasikan menjadi 1)
Ketauhidan; 2) Kerahmatan; 3) Kemaslahatan; 4) Kesetaraan; 5)
Kesalingan (Mubadalah); 6) Keadilan Hakiki; 7) Kebangsaan;
8) Kemanusiaan; 9) Kesemestaan.!’
d. Media Dakwah

Sebuah perantara yang berfungsi untuk berdakwah dan
memiliki peranan melancarkan jalannya dakwah disebut media
dakwah. Peranan media dakwah menjadi sangat penting karena
menunjang efektifitas dan efisiensi dakwah.®Di zaman internet
seperti saat ini, media dakwah yang digunakan dapat melalui
tulisan, gambar maupun video. Dakwah memiliki efisiensi

ketersebaran yang sangat luas apalagi di era media massa dan

16 Iftitah. Jafar and Mudzhira Nur Amrullah, “Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah Dalam
Kajian Al-Qur’an,” Jurnal Komunikasi Islam 8, No 1 (2018).

17 Erik Sabti Rahmawati and Melinda Aprilyanti, “Metodologi Fatwa Kongres Ulama
Perempuan Indonesia (KUPI),” kupipedia.id, 2021, https://kupipedia.id/metodologi-fatwa-
kongres-ulama-perempuan-indonesia/pdf.

18 Brwan Effendy, “Peran Radio Sebagai Media Dakwah Dalam Mengembangkan
Dakwah,” , Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, No 1 (2023).
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internet saat ini, semua orang dapat membagikan tulisannya di
internet.!®

Website menjadi media yang dapat digunakan dalam
dakwah bil golam atau dakwah melalui tulisan karena fitur di
website yang mendukung tulisan, gambar hingga video. Website
merupakan tempat publikasi di media elektronik yang dengan
menggunakan link yang terdapat dalam suatu teks atau gambar.
Dengan website pengguna dapat menempatkan banyak
informasi yang ingin dipublikasikan, sehingga banyak orang
yang akan menemukan informasi sesuai kebutuhannya.?°
Dengan adanya website konten dakwah yang berupa tulisan atau
gambar dapat diposting di sana dan dapat dibaca oleh banyak
orang.
e. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah bagaimana strategi dai ketika
menyampaikan pesan dakwah untuk mencapai tujuan. Metode
dakwah biasanya dilaksanakan dengan dasar hikmah dan kasih
sayang sesuai dengan tujuan islam.?! Metode dakwah yang
digunakan adalah hikmah, mauidhah hasanah dan mujadalah.

Metode hikmah merupakan pendekatan yang dilakukan

sedemikian rupa hingga mad’u mau menjalankan pesan dakwah
yang diberikan da’i tanpa paksaan. Dengan kata lain metode ini

untuk mempengaruhi sikap dari mad’u.?> Menurut Qohthani,

1 Abdul Wachid, Wacana Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
223.

2 Tino Feri Effendi, “Pengembangan Website SMK Negeri 3 Sukoharjo,” Seminar
Nasional Sistem Informasi (Senasif), 2017.

2 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Graha limu, 2011).

22 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Malang: Madani Press, 2014), 191.
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metode hikmah dibagi menjadi kebijaksanaan yaitu mauidhah
hasanah dan mujadalah seperti dalam QS, Asy syu’ara, ayat 83
yang artinya “wahai Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan
hikmah dan pertemukanlah aku dengan orang-orang saleh.”.
Kalimat “berikanlah kepadaku ilmu dan hikmah” secara hikmah
teoritis merupakan mauidhah hasanah sebagai seruan untuk
mengenali islam secara ilmu. Komunikasi penerangan atau
penyiaran yang bersifat satu arah merupakan bentuk dari metode
mauidhah hasanah. Adapun kalimat “dan pertemukanlah aku
dengan orang-orang saleh” adalah metode mujadalah yang
bertujuan agar mad’u mau melaksanakan apa yang
diperintahkan melalui aksi nyata bukan hanya ceramah. Metode
mujadalah dikenal dengan komunikasi penyuluhan yang bersifat
dua arah.?

1) Mauidhah hasanah adalah metode berdakwah yang
mengedepankan kalimat atau kata-kata yang menyejukkan
hati dan tidak bersifat menggurui serta bijaksana. Mauidhah
hasanah berfungsi memberikan nasihat dan pelajaran kepada
manusia agar mereka semangat untuk menjalankan agama.?*
Dakwah mauidhah hasanah dilaksanakan menggunakan
komunikasi penyiaran atau pada zaman dahulu disebut
penerangan, dimana dakwah hanya berfungsi untuk

menyampaikan sesuatu agar bisa dipahami.?

Z HM Kholili, Model Komunikasi Untuk Dakwah: Dakwah Ramah Untuk Semua
(‘Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2019), 9.

24\Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), 251.

2 Kholili, Model Komunikasi Untuk Dakwah: Dakwah Ramah Untuk Semua, 10.
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Dalam kaitannya dengan media baru, metode
dakwah mauidhah hasanah sesuai dengan ciri media baru
yaitu fleksibilitas. Fleksibilitas ini menjadikan seseorang
dapat memilih materi dakwah yang sesuai dengan keinginan
dan kebutuhannya, begitupun dai bisa membuat konten
sesuai dengan khalayak yang ingin disasarnya tanpa
dipengaruhi oleh ruang dan waktu tertentu seperti dakwah
secara langsung.

Penyesuaian kebutuhan yang dilakukan oleh mad’u
ini sejalan dengan teori uses and gratificiation. Uses and
gratification memandang audience sebagai partisipan yang
aktif dalam proses komunikasi sehingga pengunaan media
didasarkan pada kebutuhan serta tujuan individu.
Berdasarkan hal tersebut media berlomba-lomba untuk
memenuhi kebutuhan audiens dengan menciptakan banyak
tayangan.?®

2) Metode mujadalah berarti metode dakwah dengan metode
bertukar pikiran = yang baik, diskusi atau saling
menyampaikan pendapat dan dalil secara sinergis. Namun
praktek metode ini harus saling menghormati dan
menghargai pendapat kedua belah pihak, tidak memberikan
tekanan dan menjelek-jelekkan mitra dakwah serta
menggunakan bahasa yang lemah lembut dan tanpa
kekerasan.?” Mujadalah merupakan proses dialog yang

% Richard West and Lynn H.Turner, Introducing Communication Theory (US: Mcgraw
Hill, 2007), 428.

2 Awaludin Primay, Metodologi Dakwah Kajian Teoritis Dan Khazanah Al-Qur’an
(Semarang: Rasail, 2006), 71.
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terjadi antara dai dan mad’u setelah mad’u memperoleh
pengetahuan baru dari dai melalui metode mauidhah
hasanah.
Metode ini dimungkinkan untuk dilakukan jika
sebuah pengetahuan baru tidak dapat dilaksanakan langsung
oleh masyarakat. Berdasarkan hal tersebut diperlukan
adanya dialog-interaktif dengan melibatkan masyarakat atau
jamaah untuk menyusun konsep baru agar ajaran dakwah
dapat dilakukan dan diterapkan di kehidupan mereka.?®
Dalam penelitian ini hanya dibatasi menggunakan
metode hikmah sesuai dengan kebutuhan dan objek
penelitian.
2. Komunikasi Informatif

Komunikasi informatif merupakan komunikasi yang
berdasarkan fakta, jelas dan to the point, pesan ditujukan kepada
khalayak guna memperluas pengetahuan dan bertujuan untuk
memberikan informasi serta sosialisasi. Komunikasi informatif
konsisten pada fakta-fakta yang disampaikan serta cara
penyampaian fakta tersebut secara jelas atau tidak bertele-tele.
Selain itu informasi harus disampaikan secara terperinci, khusus
dan mendetail sehingga informasi tersebut dapat ditangkap dengan
mudah oleh masyarakat dan menambah wawasan mereka.?
Meskipun hanya menyampaikan fakta, komunikasi informatif

dapat digunakan untuk mempengaruhi komunikan dengan

2 Kholili, Model Komunikasi Untuk Dakwah: Dakwah Ramah Untuk Semua, 11-12.
2 Onong Uchjana Efendy, 1lmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003).
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membeberkan fakta dengan maksud tersembunyi. Sehingga
komunikasi  informatif berfungsi sebagai sarana untuk
memberitahu sekaligus mempengaruhi orang lain.*

Komunikasi informatif ini juga sebagai bentuk perwujudan
dari fungsi media sebagai wahana informasi. Media massa maupun
media sosial dengan proses komunikasi informatif memberikan
informasi  yang  dibutuhkan  oleh  masyarakat. Media
bertanggungjawab untuk memberikan informasi atau berita yang
dianggap berguna dan penting untuk masyarakat luas. Informasi
tersebut dapat berupa kejadian dalam sehari, pertemuan orang
penting, peringatan, peristiwa bersejarah maupun hal-hal yang
langsung berguna untuk masyarakat.

3. Media Baru (New media)

New media merupakan hadirnya media berbasis teknologi
internet, memiliki sifat fleksibel, interaktif dan berguna di publik
maupun privat.*> Media baru mengabaikan batas-batas percetakan
dan penyiaran media massa sehingga memungkinkan terjadinya
interaksi lebih luas, pertukaran objek budaya, serta kemudahan
akses informasi dan berjejaring. Denis McQuail memberikan ciri
dari media baru diantaranya:

a. Hubungan yang tidak terputus di seluruh dunia.

% Eti Ramaniyar, “Analisis Tuturan Imperatif Dalam Bahasa Melayu Dialek Sintang
Kecamatan Serawai Kajian Pragmatik,” Jurnal Pendidikan Bahasa 6, no. 1 (2017): 194208,
https://doi.org/https://doi.org/10.31571/bahasa.v6i2.622.

31 Hikmah Kusumaningrat and Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori Dan
Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 27.

% Cindie Feroza Sya’bania and Desy Misnawati, “Penggunaan Media Sosial Instagram
Pada Akun @yhoophii_official Sebagai Media Komunikasi Dengan Pelanggan,” Jurnal Inovasi
14, no. 1 (2020).
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b. Akses seseorang sebagai pengguna media yang bebas dan
sifatnya ada di mana-mana.

c. Interaktivitas dalam media baru memiliki dimensi komunikasi
dua arah,

d. Fleksibilitas waktu dan peran yang dipertukarkan, karena ruang
dan waktu yang tidak terbatas. Fleksibilitas dalam media baru
juga berarti adanya usaha yang diperlukan dan kemudahan
untuk memodifikasi program operasional.

e. Adanya tingkat pengendalian, dan pertukaran dan persuasi
yang terarah.

f. Media digunakan juga untuk kegiatan hiburan dan kesenangan.

g. Privasi dan personalisasi untuk konten tertentu karena setiap
pengguna adalah personal dan unik.*

Fleksibilitas media baru ini berkaitan dengan
kemudahan dalam penggunaan dan pemanfaatan media.
Fleksibilitas media membuat individu maupun kelompok dapat
membentuk hubungan dan interaksi di internet tanpa batas
apapun.  Fleksibilitas ini membuat setiap orang dapat
memanfaatkan media untuk mencari dan memperoleh
informasi yang beragam. Keleluasaan para pembuat pesan
semakin kuat karena kemudahan akses, biaya yang murah serta
harga perangkat yang terjangkau.®*

Keberagamaan dan keleluasaan era media baru dalam

mengakses informasi ini juga sejalan dengan metode dakwah

% Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 43.
3 Antony Mayfield Mayfield, What Is Social Media? (e-book by Antony Mayfield from
iCrossing, V 1.4 updated 01.08.08, 2008).



17

yaitu mauidhah hasanah. Dalam metode mauidhah hasanah,
dakwah harus dilakukan secara baik dan bijaksana sehingga
tidak menyinggung perasaan jamaah.*® Media baru dengan
prinsip fleksibilitas membuat mad’u bebas memilih konten
yang diinginkan, sehingga diperlukan kebijakan dari pada dai
agar konten atau dakwah yang mereka buat sesuai dengan
kebutuhan sasarannya.3®
Prinsip fleksibilitas akan kebutuhan konten menurut

sasarannya ini sejalan dengan teori uses and gratification.
Khalayak yang menggunakan media berhak untuk memilah
pesan sesuai dengan kebutuhannya. Pemilihan tersebut
dilakukan guna memenuhi kebutuhan dalam menerima
informasi yang di dorong oleh motif tertentu. Uses and
gratification memandang audience sebagai partisipan yang
aktif dalam proses komunikasi sehingga pengunaan media
didasarkan pada kebutuhan, motif serta tujuan individu. Motif
inilah yang menimbulkan kebutuhan dan pada akhirnya
menciptakan kepuasan dari pengguna.®’

4. Website

Salah satu jenis media baru yang sering digunakan untuk
membuat konten tulisan adalah website. Website adalah salah satu
jenis media baru dengan halaman yang saling berhubungan dan

menampilkan informasi data teks, data gambar, dan lain sebagainya

% Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respons Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Di Kaki Ceremai (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 11.

% Said Bin Ali Qohthani, Dakwah Islam, Dakwah Bijak (Jakarta: Gema Insani Press,
1994).

37 McQuail, Teori Komunikasi Massa, 47.
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yang sifatnya statis maupun dinamis dalam bangunan link yang
saling berkaitan. Halaman website ini dapat di akses dan dilihat
oleh seluruh pengguna internet yang ada di dunia.®

Website sebagai media baru tentunya memiliki ciri-ciri
yang dapat diketahui oleh penggunanya. Ciri-ciri tersebut
diantaranya:

a. memiliki nama domain yang kredibel sesuai dengan tujuan
pembuatan website;

b. alamat domain yang konsisten dengan lembaga atau tujuan
yang sebenarnya;

c. logo dan branding yang tepat;

d. menyediakan informasi kontak yang jelas yang dapat
dihubungi;

e. memiliki tautan dan informasi yang dapat dipercaya;

f. pemilihan tata bahasa yang rapi dan mudah dipahami;

g. serta situs dan struktur halaman di desain secara teratur.

Media baru salah satunya website efektif digunakan untuk
berdakwah, karena tidak adanya keterbatasan ruang dan waktu,
serta kemudahan lainnya yang membuat konten dakwah menjadi
lebih fokus sesuai dengan kebutuhan dan sasaran audiencenya.
Konten dakwah di media baru telah menjadi alternatif masyarakat

karena kebebasan memilih materi dakwah, tidak adanya

% Micki Ronaldo and Donaya Pasha, “Sistem Informasi Pengelolaan Data Santri Pondok
Pesantren An-Ahl Berbasis Website,”
TELEFORTECH:JournalofTelematicsandInformationTechnology 2, no. 1 (2021).
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pemaksaan serta cara penyampaian yang variatif sehingga setiap
segmen masyarakat dapat dijangkau.>®

Konten dakwah atau tulisan yang ada di website dibuat
secara bebas dan boleh dilakukan oleh siapa saja, namun tetap tidak
boleh melanggar kaidah dan etika jurnalistik. Hal tersebut
diantaranya: Pertama, berita harus akurat dalam memberikan
informasi terutama dalam penyajian fakta dan detail-detail yang
ditekankan. Kedua, berita harus lengkap, adil dan berimbang yaitu
dengan melaporkan apa adanya tanpa menonjolkan satu sisi saja.
Ketiga, berita harus objektif selaras dengan kenyataan. Keempat,
berita harus ditulis dengan ringkas, jelas, dan sederhana. Terakhir
berita harus hangat.*°

Nilai berita juga merupakan hal yang harus dipertimbangkan
ketika menulis berita atau konten. Dengan menggunakan kaidah
nilai berita, pembaca akan lebih tertarik dengan tulisan yang
disajikan. Berikut adalah beberapa nilai berita yang dapat
digunakan: Pertama, aktualitas. Kedua, kedekatan. Hal ini dapat
berupa kedekatan secara fisik misalnya geografis ataupun
kedekatan secara emosional. Ketiga, seberapa luas dan besar
dampak dari suatu peristiwa tersebut. Keempat, human interest
yang menarik simpati, empati atau menggugah perasaan khalayak.

Human interest dapat berupa ketegangan, ketidaklaziman, minat

% Aan Mohamad Burhanudin, Yayah Nurhidayah, and Ulfa Chaerunisa, “Dakwah
Melalui Media Sosial (Studi Tentang Pemanfaatan Media Instagram @Cherbonfeminist
Sebagai Media Dakwah Mengenai Kesetaraan Gender),” Orasi: Jurnal Dakwah Dan
Komunikasi 10, no. 2 (2019).

40 Kusumaningrat and Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori Dan Praktik, 47.
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pribadi, konflik, simpati, kemajuan, seks, usia, binatang dan
humor.*
5. Ramah Perempuan

Islam adalah agama yang ramah terhadap alam semesta,
termasuk ramah terhadap perempuan mulai dari bidang figih hingga
muamallah. Berbagai bentuk keramahan tersebut tertuang dalam
keadilan akan hak-hak kemanusiaan atas perempuan. Beberapa hal
yang menunjukkan Islam ramah terhadap perempuan adalah
penempatan perempuan yang tidak disubordinasi, didiskriminasi
dan dimarginalkan atas alasan apapun.*?

Ciri konten mengenai agama yang ramah terhadap perempuan
yang berdasarkan pandangan Kongres Ulama Perempuan Indonesia
diantaranya: 1. Ketauhidan; 2. Kerahmatan; 3. Kemaslahatan; 4.
Kesetaraan; 5. Kesalingan (Mubadalah); 6. Keadilan Hakiki; 7.
Kebangsaan; 8. Kemanusiaan; 9. Kesemestaan.*®
a. Ketauhidan

Ketauhidan mengajarkan sesama ciptaan Allah SWT harus

saling membantu satu sama lainnya. Ketauhidan yang ramah

perempuan tercermin pada bagaimana islam mengajarkan
ibadah serta amal sholeh kepada umat manusia, salah satunya

adalah dengan membantu orang lain.*

41 Kusumaningrat and Kusumaningrat, 60—66.

42 KH Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiai Pesantren
(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2004).

43 Rahmawati and Aprilyanti, “Metodologi Fatwa Kongres Ulama Perempuan Indonesia
(KUPI).”

4 Qarifa Suhra, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Implikasinya
Terhadap Hukum Islam,” Al-Ulum 13, no. 2 (2013).
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b. Kerahmatan
Kerahmatan yaitu bentuk penjabaran ajaran islam yang diambil
dari kitab Allah dan kehidupan Rasulullah untuk kehidupan
bermasyarakat berdasarkan prinsip kemaslahatan. Konsep
kehidupan tersebut seperti menghargai dan menghormati orang
lain, memberikan akses kepada semua yang berhak serta
berperilaku yang adil.

c. Kemaslahatan
Kemaslahatan yaitu kebaikan, kemanfaatan, kepantasan dan
kelayakan untuk seluruh umat manusia tanpa memandang
gender dalam hal berpikir, bersikap, dan bertindak saling
menghadirkan kebaikan terutama mengenai hak dasar
manusia.*®

d. Kesetaraan gender
Kesetaraan gender dimana dakwah akan menghadirkan jaminan
keadilan bagi seluruh perempuan jika diawali dengan pandangan
kesetaraan akan hak-hak manusia yang perlu diraih, salah
satunya dalam hal meraih prestasi.*®

e. Kesalingan
Prinsip kesalingan yang tertera dalam Islam menekankan pada
tindakan bahwa senyum, keramahan, melayani, dan segala
tindakan yang menyenangkan harus dilaksanakan oleh suami

dan istri.*’

45 Muhammad Ali Rusdi, “Maslahat Sebagai Metode Ijtihad Dan Tujuan Utama Hukum
Islam,” Dictum: Jurnal Syariah Dan Hukum 15, no. 2 (2017).

4 Suhra, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap
Hukum Islam.”

47 Taufan Anggoro, “Konsep Kesetaraan Gender Dalam Islam,” Afkaruna 15, no. 1
(2019), https://doi.org/https://doi.org/10.18196/Al1J1S.2019.0098.129-134.
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f. Keadilan hakiki
Keadilan hakiki berarti tetap memberi akses, partisipasi,
manfaat, dan implementasi gagasan terhadap para perempuan
meskipun mereka memiliki kondisi khusus. Kondisi khusus ini
perempuan memiliki fisik yang lebih lemah daripada laki-laki,
kebutuhan untuk bisa menyusui di tempat umum serta perlunya
tempat yang nyaman saat menggunakan fasilitas umum.
sehingga diperlukan bentuk keadilan akses dalam banyak bidang
termasuk pendidikan, politik, pekerjaan, hukum dan pelayanan
serta pembangunan fasilitas umum yang lebih ramah
perempuan.*®

0. Kebangsaan
menekankan bahwa dakwah harus memperhatikan kearifan ini
agar menjadi ramah untuk pihak sasarannya. Kearifan tersebut
berkaitan dengan ras, suku dan bangsa serta pengalaman-
pengalaman berbeda setiap perempuan.

h. Kemanusiaan
Dakwah dalam  perspektif ~kemanusiaan harus bisa
menghapuskan diskriminasi pada perempuan. Diskriminasi
tersebut dapat berbentuk penomorduaan perempuan, beban

ganda dan stereotif buruk yang dilabelkan kepada perempuan.*®

8 Andi Kasmawati, “Perlindungan Hak Perempuan Dalam Perspektif Keadilan Gender,”
Seminar Nasional LP2M UNM, 2017.

* Hadi Ismanto, “Konsep Filosofis Transformasi Dakwah Humanis Dalam Perspektif
Kuntowijoyo,” Ummul Qura Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) Lamongan 10,
no. 2 (2017): 102-20, https://doi.org/https://doi.org/10.55352/uq.v10i2.441.
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Kesemestaan yaitu dimana nilai-nilai dakwah harus mencakup

hak-hak kemanusiaan secara universal seperti aspek saling

menghormati, keadilan, kebebasan, persatuan dan demokrasi.

Pada penelitian ini peneliti membatasi hanya akan mengkaji sub

teori kerahmatan, kesalingan, kemanusiaan dan kesemestaan karena

keterbatasan peneliti dan kelengkapan tema-tema yang ada dalam

website Neswa.id.

F. Kerangka Pikir

fleksibilitas dakwah
(informatif)
media baru
(website)
ramah perempuan
¢ a ! 3
kerahmatan kesalingan kemanusiaan kesemestaan

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif menjadi pendekatan yang digunakan

oleh peneliti. Sedangkan metode penelitiannya adalah penelitian

lapangan.

Penelitian

lapangan yang dimaksudkan pada

penelitian ini bukan dengan observasi serta partisipasi secara

langsung, namun menggunakan observasi tidak langsung
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melalui website dan artikel dari Neswa.id serta melakukan

wawancara dengan founder Neswa.id.

Sumber Data

a.

Primer

Konten atau postingan tulisan dari Neswa.id serta
wawancara dari founder Neswa.id sebagai data primer.
Sekunder

Sumber data sekunder diambil dari literatur ilmiah maupun
popular sesuai dengan tema penelitian dan kebutuhan

penulis.

Subjek dan Objek Penelitian

a.

Subjek Penelitian

Konten-konten yang berada dalam website dan instagram
Neswa.id sebagai subjek penelitian.

Objek Penelitian

Bagaimana dakwah ramah perempuan yang ada pada
konten-konten atau tulisan Neswa.id sebagai objek

penelitian.

.~ Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian yang ditulis dilakukan menggunakan

observasi, dokumentasi dan wawancara.

a.

Teknik observasi berarti pengumpulan data melalui
keterlibatan peneliti baik langsung maupun tidak langsung.

Teknik wawancara dilakukan kepada founder Neswa.id.
wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan data secara
langsung terkait profil, visi misi serta alasan terbentuknya

karakter tulisan dalam website Neswa.id.
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c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk data berupa isi konten
atau pesan dakwah yang terdapat pada Neswa.id dengan
mengamati setiap postingan atau tulisan yang sesuai dengan
tema penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Analisis isi kualitatif merupakan teknik analisis data yang
digunakan oleh peneliti. Berikut langkah-langkah analisis yang
dilakukan oleh peneliti:

a. Pertama peneliti menggambarkan kategori tema, dan pesan
dari konten-konten yang sudah ada di Neswa.id sesuai
dengan 4 indikator dakwah ramah perempuan.

b. Peneliti mengidentifikasi kategori tema, fungsi dan bentuk
pesan yang relevan kemudian mendeskripsikannya.

c. Tema, fungsi dan bentuk pesan yang telah dideskripsikan di
analisis menggunakan teori yang tertera pada bab I.

d. Terakhir adalah penarikan kesimpulan.®
Teknik analisis selanjutnya adalah reduksi data yang

digunakan untuk menganalisis alasan mengapa neswa.id

memilih perempuan sebagai sasaran dakwah serta media baru
sebagai media dakwah.wawancara dan observasi digunakan
untuk mengumpulkan data. Data yang didapat dari wawancara
selanjutnya dikelompokkan jenisnya sesuai kepentingan
penelitian. Data yang telah dikelompokkan selanjutnya adalah

disederhanakan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Langkah

%0 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
llmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada, 2011), 16.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berikut penulis sampaikan kesimpulan dari hasil penelitian:

1. Neswa.id memilih menggunakan konten dan sasaran dakwahnya
karena berangkat dari keresahan para founder Neswa.id di tahun
2020 dimana perempuan di media islam hanya dipotret dengan satu
ragam atau menggunakan istilah syar’i. Padahal menurut founder
Neswa.id perempuan itu unik dengan ekspresi keberagamaan
mereka yang beragam. selain itu Neswa.id diharapkan menjadi
lahan untuk berkarya bagi para anak muda terutama perempuan
dengan sudut pandang pengalaman perempuan dalam bidang
apapun itu. Karena walaupun sudah banyak perempuan yang
berada di ranah publik, suara-suaranya terkadang kurang didengar.

2. Neswa.id menggunakan media baru yaitu website untuk berdakwah
melalui tulisan. Hal ini terjadi karena saat pendirian Neswa.id
media islam hanya berpusat di Jakarta dan didominasi oleh media
salafi. Sedangkan masyarakat Indonesia senang mencari legitimasi
keagamaan melalui media. Selain itu narasi-narasi keagamaan yang
cenderung dogmatis dan patriarkis membuat islam semakin jauh
dari citra rahmatan lil alamin. Hadirnya Neswa.id berusaha untuk
memberikan alternatif-alternatif jawaban akan keresahan beragama
masyarakat dari berbagai sudut pandang. Mengikuti teori
fleksiilitas, Neswa.id memberikan pilihan-pilihan topik yang ingin
dibaca oleh pengguna media baru melalui beberapa kategori di

websitenya.

96
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3. Bentuk dakwah ramah perempuan yang dilakukan oleh Neswa.id
berupa pengunaan kalimat-kalimat dalam artikel yang didasarkan
pada pengalaman dan keresahan para perempuan, teks dan tafsir
Al-Qur’an, Hadis dan juga teori-teori lain yang relevan dengan
tema. Kalimat tersebut diantaranya berisi pengetahuan tentang
kemitrasejajaran antara laki-laki dan perempuan dalam ranah
publik serta ibadah; laki-laki dan perempuan harus saling
menghormati, menghargai, melindungi dan bekerjasama agar
tercipta kehidupan yang harmonis; serta perempuan harus
diberikan akses dan haknya secara adil seperti laki-laki dalam
berbagai bidang termasuk pendidikan, ekonomi dan politik.
Berdasarkan analisis isi artikel menggunakan konten ramah
perempuan Kongres Ulama Perempuan Indonesia, dari 16 artikel
yang dianalisis dengan 6 kategori, kategori fikih muslimah, kolom,
hikmah, dan esai dominan menggunakan prinsip kerahmatan;
kategori ulasan dominan pada prinsip kemanusiaan; sedangkan
kategori event dominan pada prinsip kesalingan.

B. Saran
Penulis sadar jika penelitian ini kurang layak dan baik, sehingga
kritik dan masukan dari banyak pihak masih sangat peneliti butuhkan.

Berikut peneliti merangkum saran berdasarkan hasi penelitian:

1. Penelitian ini menghasilkan pengetahuan mengenai bagaimana
bentuk dakwah ramah perempuan yang ada di media baru yaitu
website dalam hal ini berbentuk tulisan. Fokus penelitian ini adalah
hanya untuk mengkaji makna tulisan di media secara langsung atau

lebih dikenal sebagai analisis isi.
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2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa  meneliti
menggunakan teori keilmuan lain seperti semiotika, analisis bahasa
ataupun analisis wacana dengan objek berupa artikel yang dimiliki
Neswa.id, bentuk website dan media sosial Neswa.id lainnya atau

meneliti Neswa.id dalam bentuk kelembagaan.
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